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ABSTRACT

The problem in this study is the low level of students' critical thinking skills in the
IPAS subject. An effort to address this issue is by using the Problem Based
Learning, Group Investigation, and Talking Stick instructional models. The aim of
this research is to describe teacher activities, student activities, student learning
outcomes, and to analyze students’ critical thinking skills. This study is a
gualitative research using the Classroom Action Research (CAR) method. The
research subjects were fourth-grade students of SDN Pangeran 1 Banjarmasin in
the 2024/2025 academic year, consisting of 26 students. The results showed that
teacher activity scores increased from 25 to 32. Student activity increased from
58% to 100%. Critical thinking skills improved from 54% to 92%. This had an
impact on student learning outcomes, which increased from 58% to 92%. Based
on these findings, it can be concluded that the use of the Problem Based Learning,
Group Investigation, and Talking Stick models can enhance teacher activities,
student activities, critical thinking skills, and student learning outcomes.

Keywords: Problem Based Learning, Group Investigation, Talking Stick
ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan berpikir Kritis
siswa pada mata pelajaran IPAS. Upaya untuk mengatasi masalah tersebut
adalah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, Group
Investigation, dan Talking Stick. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
aktivitas guru, aktivitas siswa, hasil belajar siswa, serta menganalisis keterampilan
berpikir kritis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN Pangeran 1 Banjarmasin tahun pelajaran 2024/2025 dengan
jumlah siswa sebanyak 26 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
guru mengalami peningkatan dari skor 25 hingga 32. Aktivitas siswa mengalami
peningkatan dari 58% hingga 100%. Keterampilan berpikir kritis mengalami
peningkatan dari 54% hingga 92%. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa
yang mengalami peningkatan dari 58% hingga 92%. Berdasarkan hasil penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning, Group Investigation, dan Talking Stick dapat meningkatkan aktivitas
guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa.
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Kata Kunci: Problem Based Learning, Group Investigation, Talking Stick

A.Pendahuluan

Pendidikan abad 21 merupakan
perkembangan ilmu pengetahuan
yang sangat fundamental dalam
dunia pendidikan. Pada abad ke-21,
pembelajaran tidak hanya berfokus
pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga menekankan pentingnya
keterampilan sebagai bagian dari
proses pembelajaran (Mardhiyah et
al., 2021). Dengan demikian, guru
memiliki peran yang sangat penting
untuk  membantu siswa dalam
menguasai keterampilan abad 21.

Proses pembelajaran dalam
pendidikan abad 21 lebih berfokus
pada siswa agar siswa dapat
meningkatkan berbagai keterampilan
yang dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan global. Dalam konteks
mata pelajaran IPAS, guru perlu
melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan siswa mengaitkan
pengetahuan baru dengan konsep
IPAS dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekitar. Oleh karena itu,
siswa dituntut untuk menguasai
keterampilan berpikir kritis agar siswa
mampu  menghubungkan konsep-
konsep yang telah dipelajari dengan

situasi nyata.

Keterampilan  berpikir  kritis
muncul ketika siswa dihadapkan
pada berbagai permasalahan yang
menantang. Keterampilan berpikir
kritis siswa meliputi kemampuan
siswa dalam menganalisis masalah.
Hal ini selaras dengan pendapat
Ennis dalam (Adisty et al., 2021)
yang menyatakan bahwa indikator
keterampilan berpikir kritis terdiri dari:
memberikan penjelasan sederhana,
membangun  keterampilan dasar,
menarik kesimpulan, memberikan
penjelasan  lebih  lanjut, serta
mengatur taktik dan strategi.

Namun kondisi tersebut tidak
sesuai dengan kenyataan yang ada
di lapangan. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang
dilakukan bersama wali kelas IV SDN
Pangeran 1 Banjarmasin, yaitu Bapak
Nor Anugrah, S.Pd., ditemukan
bahwa sebagian besar siswa belum
mampu berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran IPAS. Selain
itu, siswa juga belum mampu
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dengan baik. Hal ini berdampak
pada hasil belajar siswa yang
cenderung belum memenuhi standar

KKTP dalam mata pelajaran IPAS.
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Untuk mengatasi permasalahan
yang terjadi pada siswa kelas IV SDN
Pangeran 1 Banjarmasin, maka
dilakukanlah sebuah perencanaan
pembelajaran dengan menggunakan
kombinasi dari beberapa model
pembelajaran. Model pembelajaran
yang dapat diterapkan  untuk
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas
siswa, keterampilan berpikir Kkritis
siswa, dan hasil belajar siswa adalah
kombinasi model pembelajaran
Problem Based Learning, Group
Investigation, dan Talking Stick.
Kombinasi model pembelajaran
Problem Based Learning, Group
Investigation, dan Talking Stick,
dapat mengatasi permasalahan yang
ada pada siswa kelas IV SDN
Pangeran 1 Banjarmasin.

Berdasarkan permasalahan di
atas, maka penelitian ini bermaksud
untuk mendeskripsikan aktivitas guru,
aktivitas siswa, hasil belajar siswa,
serta menganalisis  keterampilan
berpikir ~ kritis  siswa. Dengan
demikian, peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian tindakan
kelas dengan judul “Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran
PBL, GI, dan Talking Stick pada

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri
dari  perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Penelitian
ini dilaksanakan sebanyak 4 Kali
pertemuan dan berlokasi di SDN
Pangeran 1 Banjarmasin. Penelitian
ini berfokus pada siswa kelas IV
dengan jumlah siswa adalah 26
orang. Instrumen yang digunakan
berupa lembar observasi untuk
mengetahui  peningkatan aktivitas
guru, aktivitas siswa, keterampilan
berpikir kritis siswa. Selain itu, ada
pula instrumen dalam bentuk tes
yang digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa.
Penelitian ini dianggap berhasil
apabila berhasil memenuhi indikator
yang telah ditetapkan. Aktivitas guru
dinyatakan berhasil apabila berada
pada rentang skor 26-32 dan aktivitas
siswa berada pada rentang skor 26-
32 dengan persentase 282%.
Keterampilan berpikir kritis siswa
dinyatakan berhasil jika memperoleh
skor 17-20 dengan persentase
282%. Selain itu, hasil belajar siswa
dianggap tuntas jika nilai yang
diperoleh =270 dan ketuntasan klasikal

mencapai persentase sebesar 282%.
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C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil penelitian aktivitas guru

pada pertemuan 1 hingga pertemuan

4 disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 1 Data Aktivitas Guru

Pertemuan Aktivitas Guru
Skor Kriteria
1 25 Baik
2 27 Sangat Baik
3 31 Sangat Baik
4 32 Sangat Baik

Aktivitas guru pada setiap
pertemuan dapat meningkat dengan
baik. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas pembelajaran yang dilakukan
oleh guru pada setiap pertemuan
juga telah mengalami peningkatan.
Meningkatnya aktivitas guru pada
setiap pertemuan disebabkan karena
adanya kegiatan refleksi setelah
melaksanakan proses pembelajaran.
Selain itu, guru juga telah melakukan
upaya dengan sangat baik untuk
melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning, Group
Investigation, dan Talking Stick. Guru
memperhatikan setiap aspek yang
diperlukan untuk memperoleh skor
yang lebih baik dan mencapai
indikator keberhasilan yang telah
ditentukan. Oleh karena itu, guru

berhasil memperoleh skor yang lebih

maksimal dalam pembelajaran pada
pertemuan berikutnya. Hal tersebut
dapat dilihat melalui data aktivitas
guru pada pertemuan terakhir yang
menunjukkan kriteria “Sangat Baik”.
Hasil penelitian aktivitas siswa
pada pertemuan 1 hingga pertemuan

4 disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 2 Data Aktivitas Siswa

Pertemuan Aktivitas Siswa
Persentase Kriteria
1 58% Sebagian
Siswa Aktif
2 81% Sebagian
Besar Siswa
Aktif
3 85% Hampir
Seluruh
Siswa Aktif
4 100% Seluruh
Siswa AKtif

Aktivitas siswa secara klasikal
juga mengalami peningkatan pada
setiap pertemuan. Peningkatan ini
disebabkan oleh meningkatnya
aktivitas guru pada setiap pertemuan
sehingga berdampak langsung
terhadap peningkatan aktivitas siswa.
Selain itu, refleksi yang dilakukan
pada setiap akhir pembelajaran
bertujuan untuk menemukan langkah
perbaikan yang tepat agar kriteria
ketuntasan yang telah ditentukan
dapat tercapai. Peningkatan kualitas
pembelajaran yang dilakukan guru
memberikan pengaruh positif

terhadap peningkatan aktivitas siswa.
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Hasil penelitian keterampilan
berpikir kritis siswa pada pertemuan 1
hingga pertemuan 4 disajikan dalam

tabel berikut:
Tabel 3 Data Keterampilan Berpikir Kritis

Pertemuan Keterampilan Berpikir
Kritis
Persentase Kriteria
1 54% Sebagian
Siswa
Terampil
Sebagian
Besar Siswa
Terampil
Sebagian
Besar Siswa
Terampil
4 92% Hampir
Seluruh
Siswa
Terampil

2 73%

3 81%

Keterampilan  berpikir  Kritis
siswa juga mengalami peningkatan
pada setiap pertemuan. Peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa ini
terjadi karena adanya berbagai upaya
perbaikan yang dilakukan guru dalam
pembelajaran, agar siswa dapat lebih
berpartisipasi dan mengikuti setiap
proses pembelajaran dengan baik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa guru mampu melaksanakan
proses pembelajaran dan berhasil
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa.

Hasil penelitian dari tes evaluasi
hasil belajar siswa pada pertemuan 1
hingga pertemuan 4 disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 4 Data Hasil Belajar Siswa

Pertemuan Hasil Belajar
Persentase Kriteria
1 58% Sebagian
Siswa Tuntas
2 65% Sebagian
Besar Siswa
Tuntas
3 77% Sebagian
Besar Siswa
Tuntas
4 92% Hampir
Seluruh Siswa
Tuntas

Hasil belajar siswa juga telah
mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Peningkatan hasil belajar
siswa telah menunjukkan adanya
perkembangan pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan.
Setiap pertemuan menunjukkan hasil
yang lebih baik dibandingkan pada
pertemuan sebelumnya. Hal tersebut
dapat membuktikan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan oleh
guru telah berjalan dengan efektif.
Dengan meningkatnya hasil belajar
siswa, maka bisa disimpulkan bahwa
proses pembelajaran telah berjalan
dengan baik dan tujuan pembelajaran
berhasil tercapai secara bertahap.

Berdasarkan pemaparan hasil
penelitian tersebut, dapat dilihat
bahwa adanya keterkaitan yang erat
antar aspek yang diteliti, yang secara
lebih jelas dapat diamati melalui

grafik berikut.
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Hasil Kecenderungan Seluruh Aspek
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Gambar 1 Analisis Kecenderungan
pada Setiap Pertemuan

Peningkatan kualitas aktivitas
guru dan aktivitas siswa yang telah
terlaksana dengan sangat baik dapat
mendorong  keterampilan  berpikir
kritis siswa sehingga berdampak
pada hasil belajar siswa yang dapat
meningkat dengan maksimal. Selain
itu, peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa juga dapat mempengaruhi
peningkatan hasil belajar siswa. Hal
ini menunjukkan adanya hubungan
antara aktivitas guru, aktivitas siswa
dengan keterampilan berpikir kritis
dan hasil belajar siswa.

Peningkatan kualitas aktivitas
guru dipengaruhi oleh ketepatan guru
dalam memilih berbagai strategi serta
keterampilan atau keahlian guru
dalam mengimplementasikan strategi
tersebut agar dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang efektif
(Khairunnida & Suriansyah, 2023).

Hal tersebut dapat meningkatkan
keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung di kelas,
memperkuat pemahaman konsep,
serta mendorong pencapaian hasil
belajar yang lebih baik. Oleh karena
itu, guru mempunyai peran penting
dalam proses pembelajaran serta
menjadi salah satu faktor penentu
dalam keberhasilan pembelajaran
(Jannah et al., 2023). Hal tersebut
selaras dengan pernyataan (Astuti et
al., 2021). bahwa guru merupakan
salah satu unsur penting dalam
merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran. Oleh karena
itu, kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan harus sesuai dengan
aspek aktivitas guru dan langkah-
langkah model pembelajaran yang
telah direncanakan.

Guru sebagai tonggak penting
dalam dunia pendidikan khususnya di
sekolah dasar harus menguasai
berbagai ilmu pengetahuan dan
keterampilan agar dapat menjadikan
suasana pembelajaran yang kondusif
(Rini et al., 2022). Di tingkat sekolah
dasar, di mana siswa berada pada
tahap perkembangan awal yang
sangat menentukan, guru harus
mampu menyesuaikan pendekatan

pembelajaran dengan karakteristik
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dan kebutuhan siswa yang beragam.
Oleh karena itu, seorang guru perlu
memiliki kesiapan mengajar yang
matang, seperti menguasai materi
pembelajaran, memilih strategi yang
sesuai, mengelola kelas secara
efektif, serta menetapkan sistem
penilaian yang tepat (Rini & Zahirah,
2021). Salah satu aspek penting
untuk mendukung hal tersebut adalah
pemilihan model pembelajaran yang
sesuai dengan siswa.

Berdasarkan pernyataan dari
De Vries et al (2015) pembelajaran
yang efektif akan berhasil jika
aktivitas guru yang diamati mengarah
pada peningkatan prestasi siswa. Hal
ini menegaskan bahwa peran guru
sangat penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan
memotivasi siswa untuk mencapai
hasil belajar yang optimal. Selain itu,
guru dituntut untuk meningkatkan
keterampilan berpikir  kritis yang
dimiliki oleh siswa agar siswa mampu
menganalisis informasi, memecahkan
permasalahan secara mandiri, serta
mengambil keputusan yang tepat
dalam berbagai situasi pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan yang
disampaikan oleh Lumban Gaol et al
(2022) keterampilan berpikir kritis

dapat meningkat melalui kegiatan

pembelajaran  yang  mendorong
terjadinya diskusi, memberi ruang
bagi siswa untuk berpendapat, serta
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengemukakan pendapatnya.
Melalui hal ini, siswa tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi
juga memiliki peran dalam proses
membangun pemahaman. Dengan
demikian, siswa dapat berpartisipasi
secara aktif dalam pembelajaran,
berusaha menyelesaikan masalah
bersama kelompok, serta mencoba
memecahkan permasalahan dengan
berpikir secara bertahap hingga
siswa menerapkan keterampilan
berpikir yang baik (Arisoy & Aybek,
2021). Hal tersebut akan memperkuat
pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran, mendorong siswa untuk
bekerja sama dalam kelompok,
menghargai pendapat orang lain, dan
mencari berbagai alternatif solusi
untuk memecakan masalah.

Berpikir kritis merupakan suatu
kemampuan yang harus dimiliki siswa
dalam menggunakan nalar sehingga
siswa mampu menganalisa dan
mencerna informasi, baik itu dari
pengamatan maupun pengalaman
siswa yang hasilnya akan diyakini
sebagai dasar dari tindakan yang
dilakukan (Pratiwi & Octavia, 2021).
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Keterampilan ini sangat penting
dalam proses pembelajaran agar
siswa dapat menerima informasi dan
mengolahnya secara aktif dengan
mempertanyakan, menilai, serta
menghubungkan topik permasalahan
dengan pengetahuan yang telah
dimiliki. Dalam hal ini, diperlukan
pemilihan model pembelajaran yang
menarik serta memungkinkan siswa
untuk memahami materi yang
disampaikan oleh guru (Afriza & Rini,
2024). Oleh karena itu, guru memiliki
peran yang sangat penting dalam
merancang model pembelajaran agar
mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Model pembelajaran berperan
sebagai kerangka kerja sistematis
yang dapat membantu guru dalam
merancang strategi pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran secara
efektif, serta mengevaluasi proses
pembelajaran secara lebih terstruktur.
Dalam hal ini, model pembelajaran
yang digunakan oleh guru adalah
kombinasi dari model pembelajaran
Problem Based Learning, Group
Investigation, dan Talking Stick.
Dengan adanya berbagai kombinasi
model pembelajaran ini, maka guru
dapat meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa.

Keberhasilan dalam penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Radiansyah & Sari
(2023) yang menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa
selama melaksanakan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dan Group
Investigation. Peningkatan ini terjadi
pada setiap pertemuan hingga
mencapai indikator yang telah
ditetapkan peneliti, tuntas secara
individu maupun secara klasikal.
Selain itu, menurut penelitian yang
dilakukan oleh Hidayah (2020),
penggunaan model pembelajaran
Talking Stick dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dengan sangat
baik. Hal ini

peningkatan ketuntasan hasil belajar

terbukti  melalui

siswa dalam proses pembelajaran.
Adapun penelitian yang dilakukan
oleh Febriatina & Anwar (2023)
menyatakan bahwa pembelajaran
yang dilaksanakan dengan kombinasi
model pembelajaran Problem Based
Learning, Group Investigation, dan
Talking Stick mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dengan baik
sehingga mampu mencapai indikator
ketuntasan yang telah ditentukan,
baik ketuntasan secara individu

ataupun klasikal.
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E. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
telah terlaksana di SDN Pangeran 1
Banjarmasin, maka bisa disimpulkan
bahwa aktivitas guru, aktivitas siswa,
dan keterampilan berpikir kritis siswa
dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning, Group
Investigation, dan Talking Stick pada
siswa kelas IV SDN Pangeran 1
Banjarmasin telah terlaksana sesuai
dengan langkah-langkah  model
pembelajaran dan mampu mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan.
Selain itu, hasil belajar siswa juga
telah terlaksana sesuai dengan
langkah-langkah model pembelajaran
dan mengalami peningkatan disetiap
pertemuan sehingga  mencapai
indikator ketuntasan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, model
pembelajaran ini dapat digunakan
sebagai pilihan model pembelajaran
untuk meningkatkan aktivitas guru,
aktivitas siswa, keterampilan berpikir

kritis, dan hasil belajar siswa.
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